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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan strategi tantangan kelompok 

pada materi senyawa hidrokarbon kelas XI MIA 3 SMA Negeri 8 Mataram. Subjek penelitian 

berjumlah 29 orang yang terdiri dari 13 laki-laki dan 16 perempuan. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang mengacu pada model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Data penelitian berupa hasil belajar kognitif yang diambil dengan teknik tes uraian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I nilai ketuntasan klasikal peserta didik sebesar 

72% dengan nilai rata-rata kemampuan kognitif 79. Pada siklus II nilai ketuntasan klasikal 

peserta didik 86% dengan nilai rata-rata kemampuan kognitif 83. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning dengan strategi tantangan kelompok dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, discovery learning, senyawa hidrokarbon. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu pengetahuan, mempunyai 

keterampilan yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, dan menguasai teknologi untuk 

mengikuti perkembangan zaman yang nantinya akan berguna untuk kemajuan kehidupan 

individu itu sendiri maupun kemajuan suatu bangsa [1]. Pendidikan pada dasarnya adalah 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan [2]. 

Pencapaian tujuan pembelajaran akan tampak pada hasil belajar peserta didik [3]. Hasil 

belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator 

kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku individu bersangkutan [4].  

Pembelajaran di sekolah pada umumnya masih menggunakan pembelajaran yang 

berpusat pada guru, peserta didik hanya berperan sebagai pendengar dan penerima semua 

informasi yang diberikan oleh guru. Pembelajaran yang tidak berpusat pada peserta didik 

dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik. Oleh karena itu, guru harus 

inovatif menggunakan seni mengajar situasi dengan mengubah gaya mengajar, menggunakan 

media pembelajaran atau mengubah pola interaksi dengan maksud menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan [5].  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 8 Mataram pada saat 

pembelajaran terbimbing, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran ditemukan 

beberapa masalah pembelajaran di mana hasil belajar peserta didik masih kurang dan belum 

mencapai ketuntasan klasikal. Mengingat pentingnya pembelajaran dan ketuntasan belajar 

peserta didik, maka hasil belajar peserta didik harus tetap diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal tersebut dapat dicapai dengan menerapkan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran sehingga hasil 
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belajarnya dapat meningkat. Keaktifan peserta didik memiliki keterkaitan yang erat dengan 

hasil belajar mereka. Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

baik melalui interaksi, diskusi, eksplorasi, atau partisipasi dalam berbagai aktivitas, mereka 

cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

menyebabkan peserta didik aktif dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan strategi tantangan kelompok.  

Model pembelajaran discovery learning mengkombinasikan dua cara pembelajaran 

yaitu teacher-center dan student-center. Dalam model ini guru sebagai fasilitator juga aktif 

dalam membimbing peserta didik memperoleh pengetahuan dan menempatkan murid bersifat 

aktif [6].  

Kelebihan model discovery learning menurut Salmi [7] antara lain: 1) peserta didik 

aktif dalam kegiatan belajar, sehingga dapat melatih kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kritis dan kreatif, 2) mengembangkan kepekaan dan rasa ingin tahu peserta didik, 3) 

mengembangkan kemandirian peserta didik dalam belajar, 4) meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, 5) meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, 6) 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, 7) meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan.  

Kemudian, strategi tantangan kelompok adalah pendekatan kolaboratif di mana 

peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas atau tantangan yang 

diberikan oleh kelompok lain. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik diberi tantangan 

oleh kelompok lain untuk menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari melalui model 

discovery learning. Tantangan yang berasal dari peserta didik lain dapat memiliki potensi 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Interaksi dan kolaborasi dengan rekan sekelas 

dapat merangsang diskusi yang mendalam, pertukaran ide, dan pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi pelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu untuk melakukan 

penelitian tentang penerapan model pembelajaran discovery learning dengan strategi 

tantangan kelompok terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 

8 Mataram. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA 3 SMA Negeri 8 Mataram semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik 29 orang, terdiri dari 13 orang laki-laki 

dan 16 orang perempuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

PTK yang digunakan adalah model penelitian bersiklus yang mengacu pada desain Kemmis 

dan Mc Taggart [8]. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 1) perencanaan, 2) 

tindakan dan observasi, dan 3) refleksi. 

Indikator keberhasilan dalam pembelajaran ini tercermin dari adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik di setiap siklusnya, yaitu peningkatan hasil belajar kognitif baik secara 

individual maupun klasikal. Dimana KKM untuk mata pelajaran biologi kelas X di SMA 

Negeri 8 Mataram adalah 76. KKM berfungsi sebagai patokan guru dalam menilai kompetensi 

peserta didik sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti [9]. Peserta didik dianggap 

tuntas belajar bila memperoleh nilai 70 atau sama dengan atau lebih besar dari nilai KKM [10]. 

Selain itu secara klasikal diharapkan siswa memahami materi yang dipelajari dengan 

pencapaian 75% siswa dapat tuntas pada kompetensi dasar yang diberikan [11]. 

Menghitung Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) menggunakan rumus berikut: 

KBK = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠
 𝑥 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning dengan strategi tantangan kelompok dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.

 

Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 90 95 

Nilai Terendah 68 72 

Rata-Rata 79 83 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 21 25 

Ketuntasan Belajar Klasikal 72% 86% 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1., diketahui bahwa hasil belajar kognitif peserta didik mengalami 

peningkatan di setiap siklus. Pada siklus I diperoleh, persentasi KBK sebesar 72%. Dari hasil 

analisis siklus I, proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran discovery 

learning dengan strategi tantangan kelompok belum mencapai kriteria ketuntasan 75%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus I belum 

berhasil. Hal ini disebabkan karena peserta didik membutuhkan waktu untuk beradaptasi 

dengan perubahan baru, seperti model discovery learning dengan strategi tantangan kelompok 

yang sebelumnya tidak pernah mereka lakukan. Oleh karena itu dengan mengacu hasil refleksi 

siklus I, maka guru melakukan upaya perbaikan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

pada siklus II. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Persentase ketuntasan klasikal. 

 

Pada siklus II diperoleh persentase klasikal sebesar 86%. Peningkatan hasil belajar 

kognitif dari siklus I (72%) ke siklus II (86%) adalah sebesar 14%. Hal ini terjadi karena peserta 

didik mengikuti pembelajaran dengan baik dan memahami materi yang mereka dapatkan. 

Secara klasikal proses pembelajaran pada siklus II dinyatakan tuntas karena telah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar 75%.  
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Berdasarkan data hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning dengan strategi tantangan kelompok dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi senyawa hidrokarbon. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan [5] yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning dengan strategi tantangan kelompok dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan 

persentase KBK. Persentase KBK pada siklus I sebesar 72%, dan siklus II meningkat menjadi 

86%. 
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